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PERAKITAN PUPUK ALTERNATIF UNTUK BUDIDAYA SAWI PAKCOY
(Brassica rapa subsp. Chinensis) DENGAN SISTEM HIDROPONIK
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ABSTRACT
Alternative fertilizers can be a solution for hydroponically cultivated bok choy without having to use commercial
fertilizers. This study aims to determine which alternative fertilizers that can be used to grow bok choy
hydroponically, with no differences in growth and yield when Commercial or Standard fertilizer used. This research
was conducted at the Kartini Experimental Garden, Faculty of Agriculture and Business, Satya Wacana Christian
University, from December 2019 to February 2020. The experimental design used was the Randomized Complete
Block (RCB), with a single treatment of 5 level factors (Standard fertilizer, Commercial fertilizer, Mas’ud fertilizer,
Hermawan revised fertilizer, and Tama fertilizer). Each level included 5 replicates.  Parameters observed included
plant height, number of leaves, canopy fresh weight, tuber diameter, and leaf area. The data set was analyzed
using analysis of variance (F test 5%).  Whereas the follow-up test was carried out with the Duncan Multiple
Range Test with a 95% confidence interval. The results showed that the Commercial fertilizer treatment yielded a
fresh weight of 265.11 grams which was not significantly different from the Mas’ud fertilizer which was 209.52
grams. While Tama fertilizer can be used for alternative fertilizers with a yield of 153.87 grams.

Keywords: bok choy, fertilizer, growth, hydroponics, yield

ABSTRAKPupuk alternatif dapat menjadi solusi untuk budidaya tanaman pakcoy hidroponik tanpa harus menggunakanpupuk Komersial.  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pupuk alternatif yang dapat menghasilkanpertumbuhan dan hasil yang setara dengan pupuk Komersial atau Standart. Penelitian ini dilaksanakan di KebunPercobaan Kartini, Fakultas Pertanian dan Bisnis, Universitas Kristen Satya Wacana, pada bulan Desember 2019-Februari 2020. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 5perlakuan (pupuk Standar, pupuk Komersial, pupuk Mas’ud, pupuk Hermawan revisi, dan pupuk Tama). Setiapperlakuan diulang 5 kali. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tajuk, diameterbonggol, dan luas daun. Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (uji F 5%), sedangkan
Duncan Multiple Range Test dengan selang kepercayaan 95% digunakan untuk uji lanjutnya.  Hasil penelitianmenunjukkan bahwa perlakuan pupuk Komersial memberikan hasil bobot segar seberat 265,11gram pertanamanyang tidak berbeda nyata dengan pupuk Mas’ud yaitu 209,52 gram. Sedangkan pupuk Tama berbeda nyata denganpupuk Komersial dan Mas’ud, tetapi dapat digunakan untuk pupuk alternatif dengan hasil 153,87 gram pertanaman.
Kata kunci: hasil, hidroponik, pakcoy, pertumbuhan, pupuk
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I. PENDAHULUANHidroponik merupakan budidaya tanamandengan menggunakan air sebagai medianya.Hidroponik rakit apung merupakan sistemhidroponik yang sangat sederhana dan mudahdalam penerapannya (Kratky, 2009). Kegiatanbudidaya hidroponik masih menggunakanpupuk Komersial Standar. Pupuk KomersialStandar didalamnya terdapat 2 larutan stok yaitustok A (N, P, K, Mg, Ca, dan S) dan B (Mn, Cu, Fe, B,Mo, Bo, dan Zn). Menurut penelitian yangdilakukan Nugraha dan Anas (2015)Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakatadalah diperlukan suatu pupuk alternatif yangmemiliki kualitas yang setara dengan pupukKomersial.Pupuk alternatif tersebut dapat dibuat denganmenggunakan pupuk urea, KH2PO4, KNO3 danunsur hara mikro sebagai pelengkapnya.Menurut penelitian yang dilakukan Mas’ud(2009) nutrisi hidroponik yang berasal daripupuk racikan dapat memberikan hasil beratsegar tajuk seberat 152,18 gram yang lebih tinggidibandingkan dengan pupuk Komersial yangberatnya 137,31 gram. Sedangkan penelitianyang dilakukan Hermawan (2018) budidayahidroponik yang diberikan nutrisi yang berasaldari POC ditambah dengan formula MS bobotsegarnya masih 25% dari bobot segar yangdiberikan perlakuan pupuk Komersial.Berdasarkan latar belakang diatas, perlu adanyasuatu peracikan pupuk baru sebagai pupukalternatif dalam budidaya hidroponik. Agardiketahui manfaat dan hasilnya pupuk racikanini harus dilakukan uji coba terlebih dahulu.Pupuk racikan ini akan di uji cobakan ketanaman sawi pakcoy. Dengan tujuanmengetahui pengaruh dari beberapa nutrisiterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawipakcoy dan menentukan formula yang dapatmemberikan hasil tanaman sawi pakcoy yangsetara dengan formula Standar dan Komersial.
II. BAHAN DAN METODAPenelitian ini dilaksanakan di kebun percobaanKartini Fakultas Pertanian dan Bisnis UniversitasKristen Satya Wacana Salatiga. Penelitian ini telah

dilaksanakan pada bulan Desember 2019–Februari 2020. Alat yang digunakan dalampenelitian ini adalah bak plastik 35 cm x 40 cm,aerator, thermometer, pH meter, EC meter, pisau,selang aerator, gelas ukur, penggaris, jangkasorong, aplikasi I-daun, dan timbangan. Bahanyang digunakan dalam penelitian ini adalah benihsawi pakcoy varietas Green, net pot, air,rockwool, sterofoam, pupuk Standar (Murashigeand Skoog), pupuk Komersial (AB mix), PupukHermawan revisi, dan Pupuk Tama.Penelitian menggunakan rancangan acakkelompok (RAK) karena dilakukan padalingkungan yang tidak homogen (perbedaanpenyinaran matahari yang tidak selalu samasetiap harinya, keadaan suhu udara yangberubah-ubah tergantung cuaca). Perlakuanpemberian pupuk (masing-masing dengan 5ulangan) meliputi Standar (Pupuk yang terbuatdari formula Murashige and Skoog) (200 ml/l),pupuk Komersial (AB mix) (7 ml/l), pupukMas’ud (formula pupuk yang terbuat daripenelitian) (7 ml/l), pupuk Hermawan revisi(formula pupuk dari penelitian sebelumnya dandimodifikasi kandungan haranya)  (500 ml/l),dan pupuk Tama (formula yang berasal daripenyetaraan dari formula standar) (200ml/l).Perakitan pupuk Standar dapat dilakukan dengancara membuat stok A: NH4NO3 (1650 mg), KNO3(1900 mg), KH2PO4 (170 mg), H3BO3 (6,2 mg),dan KI (0,83 mg) dilarutkan kedalam 500 ml air.Selanjutnya stok B Na2MoO4. 2H2O (0,25 mg),CoCl2. 6H2O (0,025 mg), CaCl2. 2H2O (440 mg),MgSO4. 7H2O (370 mg), MnSO4. 4H2O (22,3 mg),ZnSO4. 4H2O (8,6 mg), CuSO4. 5H2O (0,025 mg),Na2 EDTA (37,3 mg), FeSO4 (27,8 mg) dilarutkankedalam 500 ml air.Perakitan pupuk Mas’ud dapat dilakukan dengancara membuat stok A: CaNO3 (118 gram), KNO3(60 gram), dan Fe EDTA (3,8 gram) dilarutkankedalam 500 ml air. Selanjutnya stok B KH2PO4(28 gram), CuSO4 (0,04 gram), MnSO4 (0,8gram), ZnSO4 (0,15 gram), H3Bo3 (0,4 gram),MoO4 (0,01gram), MgSO4 (40gram) dilarutkankedalam 500 ml air.Perakitan pupuk Hermawan revisi dapatdilakukan dengan cara membuat stok A: NH4NO3(1650 mg), KNO3 (1900 mg), KH2PO4 (170 mg),
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dan H3BO3 (6,2 mg) dilarutkan kedalam 500 mlair. Selanjutnya stok B berasal dari POC (Mitratani) yang membeli dari toko pertanian dansudah siap pakai.Perakitan pupuk Tama dapat dilakukan degancara membuat stok A: CaNO3 (4541 mg), KNO3(1924,42 mg), dan MgSO4 (370,25 mg)dilarutkan kedalam 500 ml air. Sedangkan untukstok B terbuat dari KH2PO4 (176 mg) dan mikromajemuk (136,53 mg) dilarutkan kedalam 500ml air. Perakitan pupuk Komersial (AB mixmamafarm) menggunakan yang sudah siappakai dalam bentuk larutan stok A dan B.

Tabel 1. Rekapitulasi Kandungan Hara Pekatan dari Berbagai Formula Nutrisi Hidroponik
Nutrisi

Murashige
and Skoog

Pupuk
Komersil

Pupuk
Mas’ud

Hermawan
Revisi

Tama

ppmN 840,5 288,26 24670 288,26 840,5P 38,75 77,05 6380 77,05 38,75K 781,75 344,08 31150 348,35 781,75Ca 160 223,44 46270 155 1780Mg 74,05 79 8000 203,15 74,05Fe 10,24 5,32 372 23,01 10,24Cu 0,01 0,04 10 0,02 2,18Mn 8 1,2 280 0,02 2,04Zn 3,4 0,33 60 3,30 2,25Sumber Zulkarnain(2009) Yunindanovadkk., (2018). Mas’ud(2009) Perhitungandata asli Perhitungandata asli

Pelaksanaan metode rakit apung meliputipersiapan bak tanam. Bak tanam yang digunakansebanyak 25 bak dengan ukuran 35 x 40 denganketinggian 16 cm. Sterofoam yang digunakansebanyak 25 lembar dengan ketebalan 3 cm dandilubangi sebanyak 4 lubang dengan jarak antarlubang 20 cm x 20 cm. Benih sawi pakcoydisemai dengan menggunakan media rockwoolyang ditarus didalam nampan selama 12 haridengan ketentuan setiap rockwool ditanami satubenih sawi pakcoy. Tanaman yang berumur 12hari setelah semai dipindah ke setiap net pot yangada di lubang sterofoam.  Pemberian pupuk ataunutrisi dilakukan sesuai dengan dosis yang telahditetapkan sesuai perlakuan masing-masing.Setiap pupuk dimasukkan ke dalam bakpenampung dengan volume 15 liter/bak.Parameter yang diamati dalam penelitian iniadalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,

diameter bonggol, dan bobot segar tajuk.Parameter tinggi tanaman dan jumlah daundiamati setiap 5 hari sekali, sedangkan diameterbonggol, luas daun, bobot segar tajuk diamatipada saat panen. Data yang diperoleh dari hasilpengamatan terakhir atau saat panen ini akandianalisis menggunakan sidik ragam dengan taraf5%.  Apabila uji F 5% nyata dilanjutkan denganuji Ducan’s Multiple Range Test (DMRT) denganselang kepercayaan 95%.
III. HASIL DAN PEMBAHASANHasil dari analisis data parameter pengamatanterakir yang dilakukan dengan sidik ragamdengan taraf F 5% menunjukkan bahwaperlakuan yang dicobakan berpengaruh sangatnyata terhadap parameter yang diamati. Hasilanalisis tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.
3.1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman dan
           Jumlah Daun TanamanBerdasarkan Gambar 1, pertumbuhan tinggitanaman yang paling baik adalah perlakuanpupuk Komersial, yang setara dengan perlakuanMas’ud dan perlakuan pupuk Tama, sedangkanpertumbuhan tinggi tanaman paling rendahadalah perlakuan pupuk Hermawan revisi. Halini terjadi karena perlakuan jenis pupuk yangdiberikan berbeda. Jenis pupuk menyebabkanpertumbuhan tinggi tanaman tidak seragam,karena unsur hara yang tersedia dalam pupukdapat mempengaruhi pertumbuhan tinggitanaman. Selain itu pupuk hermawan merupakan
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Parameter Satuan F hitungTinggi tanaman cm 15,90 **Jumlah daun Helai 29,49 **Bobot segar tajuk Gram 16,87 **Luas daun cm² 13,06 **Diameter bonggol cm 12,20 **
Keterangan:   ** = berpengaruh sangat nyata pada uji F 1%                          *= berpengaruh nyata uji F 5%                        tn=  tidak berpengaruh nyata

Tabel 2. Rekapitulasi Pengamatan Utama

pupuk organik sehingga memerlukan waktuyang lebih untuk menyediakan kebutuhan unsurhara yang mudah untuk diserap tanaman,sehingga pertumbuhannya menjadi terhambatkarena ketersediaan unsur hara yang belumtercukupi atau belum tersedia. Dalam penelitianini perlakuan pupuk Standar memilikikandungan N yang sama dengan pupuk Tamatetapi kandungan unsur hara mikronya berbedaseperti unsur Ca pupuk tama yang lebih tinggidibandingkan dengan pupuk Standar, sehinggaunsur mikro dapat mempengaruhi pertumbuhantinggi tanaman. Hal ini seperti penelitian yangdilakukan Syafruddin (2012) yang menyatakanbahwa jenis pupuk yang diberikan untuktanaman dapat berpengaruh nyata terhadappertumbuhan dan hasil tanaman.

Gambar 1. Kurva Tinggi Tanaman pada Berbagai Perlakuan yang Diuji

Berdasarkan Gambar 2, pertumbuhan jumlahdaun paling baik adalah pada perlakuanKomersial, yang setara dengan perlakuan Mas’ud,pertumbuhan jumlah daun dengan pertumbuhanyang hampir setara dengan perlakuan Komersialdan Mas’ud adalah perlakuan Tama, sedangkanpertumbuhan jumlah daun yang rendah padaperlakuan Hermawan revisi. Hal tersebut terjadikarena perlakuan Komersial dan Mas’udmemiliki kandungan unsur hara N yang dapatdiserap tanaman tercukupi, sehingga bahanuntuk proses fotosintesis tanaman tersedia dantanaman dapat tumbuh secara optimal.Sedangkan perlakuan pupuk Standar dan Tamamemiliki N yang tinggi tetapi pertumbuhanjumlah daun yang dihasilkan kurang baik, haltersebut dapat terjadi karena pada penelitian inijenis bahan baku pupuk yang diberikan berbeda-
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beda, sehingga mempengaruhi ketersediaanunsur hara yang siap untuk diserap tanaman.Perlakuan dengan hasil jumlah daun terendahadalah perlakuan Hermawan revisi. Hal tersebutterjadi karena pada perlakuan Hermawan revisiunsur haranya tidak tercukupi, sehinggamembuat tanaman menjadi terhambatpertumbuhannya dan menjadi kerdil. Selain itupupuk Hermawan merupakan pupuk organiksehingga membutuhkan waktu yang cukup lamauntuk mengurai unsur hara agar mudah diseraptanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Rizal(2017) yang menyatakan unsur hara yangdiberikan kepada tanaman harus tercukupi, agartanaman dapat menyerap hara semaksimalmungkin untuk digunakan tanaman dalam prosesmerangsang pertumbuhan secara keseluruhanterutama pada bagian pembentukan daun padatanaman.

Gambar 2. Kurva Jumlah Daun pada Berbagai Perlakuan yang Diuji

Keterangan: Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar perlakuanpada uji DMRT 5%.

Perlakuan
Tinggi

Tanaman
(cm)

Jumlah Daun
(helai)

Luas Daun
(cm²)

Diameter
Bonggol (cm)

Bobot Segar
Tajuk (gram)Pupuk Standar 20,07 b 11,60 c 761,9 c 3,51 b 49,24 cPupuk Komersial 26,50 a 19,70 a 2489,6 a 7,69 a 265,11 aPupuk Mas’ud 25,72 a 19,45 a 1989,7 ab 6,67 a 209,52 abPupuk Hermawan Revisi 16,35 c 8,85 d 510,4 c 2,41 b 27,14 cPupuk Tama 23,67 a 15,25 b 1688,6 b 5,80 b 153,87 b

Tabel 3. Rekapitulasi Rata-Rata Data Hasil Tanaman Pakcoy

3.2. Keragaan HasilHasil analisis data parameter pengamatanlanjutan yang dilakukan dengan menggunakanuji Ducan’s Multiple Range Test (DMRT) denganselang kepercayaan 95% menunjukkan rata-ratapertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy yangditampilkan pada Tabel 3.Berdasarkan Tabel 3, hasil panen tinggi tanamanperlakuan pupuk Komersial memberikan hasilyang tidak berdeda nyata dengan perlakuanMas’ud dan Tama, tetapi berbeda nyata denganpupuk Standar dan Hermawan revisi. Haltersebut terjadi karena tinggi tanamanperlakuan Komersial, Mas’ud, dan Tamadipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yangterpenuhi untuk proses pertumbuhan tanamandan jenis bahan baku pembuatan pupuk yangdiberikan berbeda-beda sehingga dapat
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mempengaruhi proses penyerapan tanamanterhadap unsur hara. Sesuai dengan pernyataanBahzar (2018) unsur hara berfungsi sebagaisumber makanan bagi tanaman agar pembelahansel tanaman dapat optimal, sehinggameningkatkan proses pertumbuhan tanamanadan hasil tanaman pakcoy.Berdasarkan Tabel 3, perlakuan pupuk komersialmemberikan hasil jumlah daun yang berbedanyata dengan perlakuan pupuk Standar,Hermawan revisi, dan Tama, tetapi perlakuanpupuk Komersial tidak berbeda nyata denganperlakuan pupuk Mas’ud. Hal ini dapat terjadikarena pada perlakuan Komersial dan Mas’udketersedian unsur hara yang diberikan terpenuhiuntuk proses pertumbuhan tanaman, terutamaunsur nitrogen, selain unsur hara faktor yangmempengaruhi adalah jenis sumber pupuk yangdiberikan berbeda-beda ada pupuk anorganikdan organik sehingga pertumbuhanya tidakseragam. Sedangkan dalam penelitian ini pupukTama memiliki sumber unsur hara nitrogen yangtinggi tetapi ketersediaan nitrogen yang dapatdiserap tanaman kurang tercukupi, sehinggahasil jumlah daun daun yang terbentuk kurangmaksimal atau tidak dapat setara denganperlakuan Komersial. Ketersediaan unsur N yangterpenuhi akan mempengaruhi prosespertumbuhan vegetatif dari tanaman.Berdasarkan Tabel 3, hasil jumlah daun tanamanpakcoy perlakuan pupuk Tama masih kurangmaksimal dibandingkan dengan denganpenelitian yang dilakukan oleh Ifanto dkk (2019)pada pengaruh EC 2,0 mS yang menghasilkanjumlah daun 21,3 helai.

Sesuai dengan penelitian Sarido (2017) bahwajumlah daun dan lebar daun dipengaruhi olehketersediaan N dalam pupuk yang diberikan.Ketersedian unsur hara nitrogen juga berperandalam pembentukan klorofil yang penting untukproses fotosintesis ataupun sebagai pembentukprotein dan senyawa organik dalam tanaman.Selain N tanaman juga menyerap unsur hara Pdan K yang berfungsi untuk pembelahan sel danpenbentukan enzim dalam tanaman(Marginingsih dkk. 2018).Berdasarkan Tabel 3, perlakuan pupukKomersial memberikan hasil diameter bonggolyang berbeda nyata dengan perlakuan pupukStandar (MS), pupuk Hermawan revisi, danpupuk Tama, tetapi tidak berbeda nyata denganperlakuan pupuk Mas’ud. Hal ini terjadi karenadiameter bonggol dipengaruhi oleh banyaknyajumlah daun tanaman. Sehingga, jumlah daunyang banyak akan banyak pula tangkai daunyang menempel pada batang tanaman, sehinggamembuat ukuran bonggol menjadi besar. Sepertipada Tabel 3, yang menunjukkan bahwaperlakuan Komersial memiliki jumlah daun yangbanyak akan diikuti dengan diameterbonggolnya yang besar. Hasil penelitianperlakuan pupuk Tama memiliki hasil diameterbonggol yang sebanding dengan penelitian yangdilakuakan oleh Perwtasari dkk (2012) padapengaruh media tanam sekam dan nutrisipremium dengan diameter bonggol sebesar 5,26cm.Berdasarkan Tabel 3, hasil bobot segar dalampenelitian ini pupuk Tama memiliki hasil bobot

Gambar 3. Keadaan Tanaman pada Berbagai Macam Perlakuan yang Dicobakan
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segar yang cukup baik yaitu seberat 153,87gram, tetapi perlakuan pupuk Komersial (265,11gram) dan Ma’ud (209,52 gram) masih palingtinggi atau berbeda nyata dengan perlakuanpupuk Standar, Hermawan revisi, dan Tama. Halini dapat terjadi karena pada perlakuan pupukKomersial dan pupuk Mas’ud ketersediaan unsurhara bagi tanaman terpenuhi dan tanaman dapatmenyerap secara maksimal. Hal ini sesuai denganpenelitian Ifanto dkk (2019), bahwa banyaknyaketersediaan hara membuat tanamanan dapatmenyerap secara maksimal, sehingga tanamandapat tumbuh dan berkembang secara maksimal.Bobot segar tajuk juga dipengaruhi olehbanyaknya jumlah daun tanaman. Apabilatanaman memiliki jumlah daun tinggi akandiikuti dengan bobot segar tajuk yang tinggi. Halini sesuai dengan penelitian Polii (2009) yangmenyatakan meningkatnya jumlah dauntanaman akan mempengaruhi berat segartanaman, karena daun tanaman merupakan sinkbagi tanaman sayur. Jumlah daun tanaman yangbanyak akan menyebabkan kadar air ditanamantinggi, sehingga berat segar tanaman akansemakin tinggi. Selain jumlah daun bobot segartajuk juga dipengaruhi oleh tinggi tanaman, luasdaun, dan diameter bonggol. Apabila tinggitanaman tinggi akan menyebabkan ukuran luasdaun menjadi lebar dan daun baru akan banyakyang tumbuh yang menyebabkan diameterbonggol bertambah, sehingga menyebabkanukuran bobot segar tajuk bertambah berat ataubesar. Kondisi tanaman Pakcoy ditampilkan padaGambar 3.Hasil bobot segar tanaman sawi pakcoyperlakuan pupuk Komersial (265,11 gram),pupuk Ma’ud, (209,52 gram), dan pupuk Tama(153,87 gram). Bobot segar yang dihasilkan
IV. KESIMPULANNutrisi yang diberikan kepada tanaman pakcoyberpengaruh nyata terhadap pertumbuhantinggi, jumlah daun, luas daun, diameter bonggol,dan bobot segar tajuk. Pupuk Komersial danMas’ud memberikan hasil bobot segar yangtinggi dengan bobot segar rata-rata pertanamanseberat 265,11gram dan 209,52 gram.Sedangkan Pupuk Tama dapat dijadikan pupukalternatif karena memberikan hasil bobot segar

yang cukup baik dengan bobot rata-ratapertanaman seberat 153,87 gram dan masihmemenuhi standar pasar.
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